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Kerangka Pembangunan Geopark

KONSERVASI

a Konservasi Geologi, Flora Fauna & budaya

a2 Mengintegrasikan antara konservasi alam
dan budaya

a Pemanfaatan Sumber Daya yang
berkelanjutan (tanpa merusak)
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Development GEOPARK
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EKONOMI

o Geowisata sebagai bagian ; a Masyarakat sebagai pemain kunci
dari pengembangan ekonomi a Capacity building dari masyarakat
kreatif setempat

o Inovasi Produk Wisata s I )"‘" akan warisan (geologi,
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Tahapan Pemanfaatan Potensi

PENTAHAPAN PEMANFAATAN POTENSI FENOMENA GEOLOGI
BAGI PEMBANGUNAN BERKELANJUTAN

POTENSI FENOMENA GEOLOGI

Inventarisasi & ldentifikasi Awal

POTENSI Identifikasi Terperinci &
SPESIFIK Karakterisasi

PEMANFAATAN GEOPARK

Pemanfaatan dalam
pembangunan
berkelanjutan

MULTI STAKEHOLDER
PEMDA, PAREKRAF, LH, PU, KESDM
DLL.
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Inventarisasi Data Sekunder

A Pustaka potensi wisata alam Pulau Bawean
Peta geologi regional

A

A Data penelitian terdahulu yang menyangkut potensi
wisata alam

A

Data dan informasi pendukung lainya

Perumusan Masalah

Data Lapangan (Data Primer
Menentukan jalur lintasan pengamatan lapangan aspek geosite.
Melakukan pengamatan lapangan pada lokasi pilihan dari aspek geosite
Membuat peta jalur lintasan di lapangan dan ploting lokasi
Dokumentasi dengan pesawat drone pada titik peluang titik lokasi wisata alam untuk mendapat aspek topo
dokumentasi visual dengan kamera digital
Inventarisasi data kondisi sarana prasarana, tataguna lahan, serta kondisi lingkungan geologi, dan kebencanaan pada lokasi wisata alam

Focus Discussion Group (FGD) Analisis

Analisis warisan geologi sebagai geosite geopark
Ploting data dalam peta.
Penyusunan peta-peta tematik terkait geopak dan

sarana pendukungnya.

|dentifikasi Geopark Pulau Bawean
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Kondisi:Umum Pulau Bawean

Pulau Bawean dan perairannya sudah menjadi [

h 3 : - PETA CITRA DEM
destmasn wisata alam dan budaya bagi Kabupaten N
Gresik. R ) :

N e o 0. o ik 3 2 ‘\ 3 4
Berdasarkan kondisi alam geologisnya dan unsur T RS Wm {se e ————
ekosistem serta budaya yang pernah tumbuh di e S R iy —

Pulau Bawean, maka peluang pengembangan
wisata berbasis geopark sangat dimungkinkan

avre

3 Wwilayah Pulau Bawean

Berada di laut Jawa sekitar 80 mil atau 128 km di
sebelah utara Paciran Kabupaten Lamongan.

Keterangan :

277! sBatas Administrasi Desa

Jalan Kolektor

Jalan Lokal

Secara administratif, Pulau Bawean merupakan
bagian dari Kabupaten Gresik, Jawa Timur.

———  Sungai

Luas Pulau Bawean sekitar 200 kilometer perseqi.

Pulau Bawean terbentuk dari sisa-sisa gunung
berapi tua dengan ketinggian maksimal 655 meter.

Sumber -
- Peta Rupa Bumi Indonesia, BIG

237 12 420

Peta DEM Pulau Bawean, Kabupaten Gresik, Propinsi Jawa Timur
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Geologi Pulau Bawean
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1 PULAU BAWEAN

Kabupaten Gresik, Jawa Timur
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Geologi Pulau Bawean

1. Formasi Batugamping Gelam

Formasi ini merupakan formasi tertua yang tersusun atas
batu gamping terumbu, batu gamping klastika, dan setempat
batu gamping kristalin. Formasi ini berumur Oligosen Akhir-
Miosen Awal.

Sebagian besar singkapan batu gamping yang dijumpai
merupakan batu gamping terumbu, dimana tekstur batuan
menunjukan kenampakan coral dan alga dalam suatu tubuh
batuan yang utuh.

Pada beberapa lokasi di Pulau Bawean juga dapat ditemukan
batu gamping klastika, dimana tekstur batuan menunjukan
fragmen-fragmen pecahan sisa organisme seperti pecahan
terumbu, alga, dan cangkang gastropoda.

Pada beberapa lokasi juga dijumpai singkapan batu gamping
kristalin hingga marmer sebagai hasil dari kontak batu
gamping dengan lava maupun fluida panasbumi

Kenampakan marmer dan batugamping kristalin

NIKOL SEJAJAR = NIKOL BERSILANG

3

SingkapanBatugamping terumbukiri) dan kenampakan sampel
setanganBatugamping klastika (kanan)




Geologi Pulau Bawean

2. Formasi Batupasir Kepongan

Formasi Batupasir Kepongan terendapkan secara tidak
selaras di atas Formasi Batugamping Gelam. Formasi ini
tersusun atas batupasir kuarsa, sisipan batulempung,
dan gambut dengan umur Miosen Akhir-Pliosen Akhir.
Pelamparan dari formasi ini sangat sedikit apabila
dibandingkan dengan formasi-formasi lainnya.

Ciri batuan cukup rapuh dan mudah terurai. Komposisi
dari batuan tersebut didominasi oleh butiran kuarsa yang
subangular dan lempung. Pada singkapan batuan
dijumpai adanya pola arah aliran purba yang membentuk
batuan tersebut yaitu timur laut.

Kenampakan petrografi batuan padaFormasi Batupasir Kepongan



Geologi Pulau Bawean




Geologi Pulau Bawean

3. Formasi Gunungapi Balibak

Formasi Gunungapi Balibak merupakan formasi yang
menumpang di atas batuan yang lebih tua secara tidak
selaras. Formasi ini tersusun material-material hasil
letusan gunungapi, antara lain seperti perselingan lava,
kubah tephrite, breksi gunungapi, dan tuff. Formasi ini
berumur Pleistosen.

Pada pengamatan petrografi menunjukkan adanya
mineral nefelin dan leusit pada batuan yang
mengindikasikan adanya nilai potasium yang tinggi.

linopiro

Kenampakan petrografi batuan pada Formasi Gunungapi Balibak



4. Aluvium

Endapan aluvium merupakan formasi termuda yang ada
di Pulau Bawean. Endapan tersusun dari endapan
kerakal, kerikil, pasir, lumpur, dan Ilempung.
Persebarannya relatif di daerah pesisir pantai.

Endapan pasir aktif dari gugusanGili Noko, yangmenampakan
pertemuan 2 arus dan membentuk timbulan sedimenyangtersusunoleh
pasir rombakan terumbu.
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Lokasi dan Koordinat : Desa Sidogedungbatu, Kecamatan Sangkapura [696196/9358734 (UTM)]

Kondisi Geomorfologi

Morfologi daerah ini berupa dua buah
pulau dibagian barat Pulau Bawean,
berupa pulau kecil di tengah-tengah laut
dengan hamparan pasir putih yang indah
yang membentang sekitar 600 m dengan
lebar 25 m.

Kondisi Geologi

Litologi yang ditemukan pada Pulau Gili
yaitu batuan beku lava basalt dan juga
breksi piroklastik yang diperkirakan
dulunya pernah ada akivitas gunungapi
pada pulau ini. Sedangkan, litologi yang
terdapat di Pulau Noko berupa pasir
kuarsa dan terumbu karang.

Daya Tarik

Wisata yang terdapat pada Pulau Noko
Gili juga menyajikan panorama wisata
bawah air seperti snorkeling dan diving.

Pengunjung dapat mengunjungi dua
pulau sekaligus dengan menikmati
keindahan alam bawah laut serta bermain
pasir pantai.



Lokasi dan Koordinat : Desa Sidogedungbatu, Kecamatan Sangkapura [696196/9358734 (UTM)]
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Legenda :

D Batas Cakupan Geosite

Kondisi Geomorfologi

Morfologi daerah ini berupa dua buah
pulau dibagian barat Pulau Bawean,
berupa pulau kecil di tengah-tengah laut
dengan hamparan pasir putih yang indah
yang membentang sekitar 600 m dengan
lebar 25 m.

Kondisi Geologi

Litologi yang ditemukan pada Pulau Gili
yaitu batuan beku lava basalt dan juga
breksi piroklastik yang diperkirakan
dulunya pernah ada akivitas gunungapi
pada pulau ini. Sedangkan, litologi yang
terdapat di Pulau Noko berupa pasir
kuarsa dan terumbu karang.

Daya Tarik

Wisata yang terdapat pada Pulau Noko
Gili juga menyajikan panorama wisata
bawah air seperti snorkeling dan diving.

Pengunjung dapat mengunjungi dua
pulau sekaligus dengan menikmati
keindahan alam bawah laut serta bermain
pasir pantai.



Lokasi dan Koordinat : Desa Sungairujing, Kecamatan Sangkapura [696196/9358734 (UTM)]

Kondisi Geomorfologi

Morfologi daerah ini berupa pulau
dibagian selatan Pulau Bawean, berupa
pulau kecil di tengah-tengah laut dengan
hamparan pasir putih yang indah yang
membentang sekitar 500 m dengan lebar
30 m.

Kondisi Geologi

Litologi yang terdapat di Pulau Noko
Selayar berupa pasir kuarsa dan terumbu
karang.

Daya Tarik

Wisata yang terdapat pada Pulau Noko
Selayar enyajikan panorama wisata
bawah air seperti snorkeling dan diving.



Lokasi dan Koordinat : Desa Sungairujing, Kecamatan Sangkapura [690977/9364764 (UTM)]
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Legenda :
El Batas Cakupan Geosite
Cagar Alam

Kondisi Geomorfologi

Morfologi daerah ini berupa pulau
dibagian selatan Pulau Bawean, berupa
pulau kecil di tengah-tengah laut dengan
hamparan pasir putih yang indah yang
membentang sekitar 500 m dengan lebar
30 m.

Kondisi Geologi

Litologi yang terdapat di Pulau Noko
Selayar berupa pasir kuarsa dan terumbu
karang.

Daya Tarik

Wisata yang terdapat pada Pulau Noko
Selayar menyajikan panorama wisata
bawah air seperti snorkeling dan diving.



Lokasi dan Koordinat

: Desa Telukjatidawang, Kecamatan Sangkapura [Koordinat 676750/9361960 (UTM)]

Kondisi Geomorfologi

Morfologi daerah ini berupa pantai yang
menghadap barat laut dengan Pulau
Cina sebagai pemandangan yang dapat
dilihat dari lokasi ini. Daerah ini biasanya
dijadikan untuk tempat bersandarnya
perahu-perahu nelayan.

Kondisi Geologi

Litologi yang dijumpai ditempat ini berupa
batuan beku yaitu lava yang tersingkap di
sekitaran pantai jembengan dan pasir
pantai.

Daya Tarik
Wisata yang terdapat pada Pantai
Jembengan juga menyajikan

pemandangan yang indah, terlebih
menjelang sore hari.

Pengunjung dapat mengunjungi tempat
ini untuk menikmati sunset.



Lokasi dan Koordinat : Desa Telukjatidawang, Kecamatan Sangkapura [Koordinat 676750/9361960 (UTM)]
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Kondisi Geomorfologi

Morfologi daerah ini berupa pantai yang
menghadap barat laut dengan Pulau
Cina sebagai pemandangan yang dapat
dilihat dari lokasi ini. Daerah ini biasanya
dijadikan untuk tempat bersandarnya
perahu-perahu nelayan.

Kondisi Geologi

Litologi yang dijumpai ditempat ini berupa
batuan beku yaitu lava yang tersingkap di
sekitaran pantai jembengan dan pasir
pantai.

Daya Tarik

Wisata yang terdapat pada Pantai
Jembengan juga menyajikan
pemandangan yang indah, terlebih
menjelang sore hari.

Pengunjung dapat mengunjungi tempat
ini untuk menikmati sunset.



Lokasi dan Koordinat : Desa Kumalasa, Kecamatan Sangkapura [Koordinat : 674647/9353780 (UTM)]

Kondisi Geomorfologi

Morfologi daerah ini berupa pantai yang
menghadap baratdaya dengan panjang
pantai hanya sekitar 25m. Pada bagian
utara berupa bukit kecil yang memiliki
elevasi yang lebih tinggi

Kondisi Geologi

Litologi berupa pasir pantai yang berasal
dari pecahan cangkang dan pasir kuarsa.
Selain itu di lokasi ini juga ditemukan
batuan karbonat berupa batugamping
kristalin di dinding sekitar pantai.

Daya Tarik

Terdapat hamparan terumbu karang.
Lokasi ini sangat bagus untuk menikmati
dunia bawah air seperti snorkeling dan
diving.



Lokasi dan Koordinat : Desa Kumalasa, Kecamatan Sangkapura [Koordinat : 674647/9353780 (UTM)]

Kondisi Geomorfologi

Morfologi daerah ini berupa pantai yang
menghadap baratdaya dengan panjang
pantai hanya sekitar 25m. Pada bagian
utara berupa bukit kecil yang memiliki
elevasi yang lebih tinggi

Kondisi Geologi

Litologi berupa pasir pantai yang berasal
dari pecahan cangkang dan pasir kuarsa.
Selain itu di lokasi ini juga ditemukan
batuan karbonat berupa batugamping
kristalin di dinding sekitar pantai.

Daya Tarik

Terdapat hamparan terumbu karang.
Lokasi ini sangat bagus untuk menikmati
dunia bawah air seperti snorkeling dan
diving.



